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aljabar. Sehingga, kategori Watson menjadi indikator pada penelitian ini
dalam menganalisis permasalahan tersebut. Dengan berdasarkan kategori
Watson diharapkan mampu mengidentifikasi jenis dan mendeskripsikan
kesalahan apa saja yang dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal bentuk
narasi atau cerita pada materi persamaan kuadrat. Siswa kelas IX E SMP
Negeri 1 Telukjambe Barat tahun ajaran 2021/2022 menjadi populasi dalam
penelitian ini. Peneliti menggunakan instrumen tes sebanyak 3 soal untuk
memperoleh data yang diinginkan. Dari penelitian ini diperoleh persentase
tertinggi kesalahan yang dilakukan oleh siswa berdasarkan kategori Watson
yaitu pada hierarki keterampilan (skill hierarchy problem) sebesar 27,78%.
Persentase tertinggi kedua yaitu kesalahan pada data tidak tepat (inappropriate
data) sebesar 24,44%. Dan persentase tertinggi ketiga yaitu kesalahan
kesimpulan hilang (omitted conclusion) sebesar 17,78%.
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Students sometimes make mistakes in solving mathematical problems, especially in story
problems, these errors include incorrect use of concepts, errors in using mathematical
operations, not writing conclusions, and not being able to manipulate algebraic
formulas. Thus, the Watson category becomes an indicator in this study in analyzing
these problems. Based on the Watson category, it is expected to be able to identify the
types and describe any mistakes made by students in working on narrative or story form
questions on the quadratic equation material. Class I1X E students of SMP Negeri 1
Telukjambe Barat for the academic year 2021/2022 are the population in this study.
Researchers used a test instrument of 3 questions to obtain the desired data. From this
study, the highest percentage of errors made by students based on the Watson category
was obtained in the skill hierarchy problem of 27,78 %. The second highest percentage is
the inappropriate data of 24,44%. And the third-highest percentage is the omitted
conclusion of 17,78 %.

PENDAHULUAN

Karena perkembangan zaman dan teknologi yang semakin kompleks, mengharuskan dan
menuntut siswa untuk mampu berpikir secara kritis, terstruktur, masuk akal, kaya akan ide kreatif
dan mampu bekerjasama secara efektif dan efisien. Kemampuan tersebut dapat diperoleh dengan
mengembangkan dan mening katkan diri dalam pembelajaran matematika. Matematika memiliki
struktur yang jelas dan kuat serta hubungan yang kuat antar konsep dan terstruktur, sehingga siswa
dapat berpikir secara rasional (Qadriah & Maryanti, 2019). Dengan belajar matematika, siswa
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diharapkan mampu menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan nyata, atau yang lebih
sering disebut pembelajaran kontekstual.

Penggunaan soal naratif atau soal cerita merupakan salah satu contoh dari kegiatan
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, siswa diharapkan mampu menyelesaikan persoalan
matematika dalam bentuk soal cerita dan bertindak sesuai dengan tujuan pembelajaran
matematika. Karena penerapan matematika pada bidang atau mata pelajaran lain selalu terkait
dengan pembuatan model matematika, maka kemampuan untuk memecahkan permasalahan
matematika dalam bentuk soal cerita juga memiliki peran penting. Dilihat dari tujuannya,
persoalan matematika dalam bentuk soal naratif atau soal cerita dapat digunakan untuk
mengidentifikasi penalaran siswa (Anjeli & Irwan, 2019). Untuk menyelesaikan persoalan cerita
matematika tentunya siswa juga sebaiknya memiliki kemampuan untuk membuat suatu model
matematika. Model matematika diimplementasikan dalam pernyataan matematika, yaitu
pernyataan yang mencakup operasi matematika (terutama operasi aritmatika). Tentu saja, siswa
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang berbeda, sehingga kesalahan yang dilakukan oleh
siswa bisa berbeda dan juga tentunya setiap siswa memiliki perbedaan dalam cara mereka
menyerap, mengatur, dan menyampaikan pemahamannya. Siswa memiliki cara mereka sendiri
dalam mengorganisasikan apa yang mereka lihat, ingat, dan pikirkan.

Berdasarkan fakta yang ditemukan di SMP Negeri 1 Telukjambe Barat masih banyak siswa
yang melakukan kesalahan saat menyelesaikan persoalan tes bentuk soal cerita, namun pada
penelitian ini difokuskan pada materi persamaan kuadrat. Terdapat beberapa faktor yang menjadi
penyebab siswa melakukan beberapa kesalahan dalam menyelesaikan persoalan matematika
antara lain, 1) ketidakmampuan memahami informasi dengan baik, 2) kurangnya latihan soal atau
kurang terbiasa dalam pemecahan masalah, 3) pemahaman materi yang tidak lengkap, dan 4)
rendahnya keterampilan konsep prasyarat serta, 5) kelalaian dan ketidaktelitian siswa (Rohmah &
Sutiarso, 2018). Faktor lainnya disebabkan karena siswa masih belum memahami materi dan cara
penyelesaian pada soal, terlebih lagi apabila soal tersebut berbeda dengan contoh yang diberikan
(Kintoko & Hendrianus, 2021). Namun, pada umumnya kesalahan dalam menyelesaikan masalah
matematika disebabkan oleh siswa mengalami kesalahan konseptual dan konteks dalam
pembelajaran. Yang mana pembelajaran yang dilakukan belum mengaitkan permasalahan
matematika dengan kehidupan seheri-hari, sehingga dalam pemahamannya siswa masih merasa
kesulitan (Malinda, 2021).

Kesalahan pada siswa perlu dianalisis secara rinci agar dapat menentukan penyebab
kesalahan serta mengambil tindakan yang tepat untuk mencegah kesalahan ini terulang kembali.
Analisis yang digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa pada penelitian ini yaitu analisis
kesalahan berdasarkan kategori Watson. Terdapat 8 indikator yang menjelaskan kesalahan siswa
dalam mengerjakan persoalan matematika berdasarkan Kategori Watson (Fadiastuti et al., 2018),
diantaranya:
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Tabel 1. Indikator Kesalahan Berdasarkan Kategori Watson

Kiriteria Kesalahan Menurut Watson Indikator Kesalahan

Siswa menulis informasi yang tidak sesuai dengan
informasi yang terdapat pada soal bentuk persamaan
kuadrat

Data tidak tepat (inappropriate
data /id)

Siswa menggunakan cara atau langkah yang tidak
tepat dalam menyelesaikan soal.

Prosedur tidak tepat (inappropriate

procedure/ ip) Siswa salah dalam memberi tanda “+” dan “-" dalam

memisahkan suku pada penyelesaian bentuk aljabar
pada persamaan kuadrat.

Siswa kehilangan satu data atau lebih dengan

3 Data hil jtted data/ od o . s
ata hilang (omitted data/ od) demikian penyelesaian menjadi tidak benar

Kesimpulan hilang (omitted Siswa tidak membuat kesimpulan dari penyelesaian
4 . .
conclusion/ oc) masalah yang telah diperoleh
. Si h liskan kesi lan t d
Konflik level respon (response level 1Swa haflya meruisian gsnnp vat a.np aaca
5 ; langkah-langkah penyelesaian yang logis dalam
conflict/ ric) . ..
menyelesaiakan operasi hitung.
6 Manipulasi tidak langsung Alasan yang digunakan siswa tidak terurut tetapi
(undirected manipulation/ um)  kesimpulan yang didapat benar.
Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan
7 Masalah hierarki keterampilan  dan salah dalam pembuatan hasil perhitungan pada
(skill hierarchy problem/ shp) penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan bentuk
aljabar pada persamaan kuadrat.
Siswa hanya menulis ulang soal bentuk persamaan
3 Selain ke-7 kriteria di atas (above kuadrat tanpa adanya penyelesaian

other/ ao)
Siswa tidak menyelesaikan jawaban sampai akhir

Berdasarkan fakta-fakta di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan analisis lebih lanjut
mengenai permasalahan tersebut. Sehingga, dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk
mengidentifikasi jenis dan mendeskripsikan kesalahan apa saja yang dilakukan oleh siswa dalam
mengerjakan soal bentuk narasi atau cerita pada materi persamaan kuadrat, dengan judul “Analisis
Kesalahan Berdasarkan Kategori Watson dalam Menyelesaikan Permasalahan Persamaan
Kuadrat Pada Siswa SMP”.

METODE

Untuk memperoleh hasil dan tercapainya tujuan penelitian maka digunakan jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penggunaan penelitian deskriptif dengan tujuan untuk
menjelaskan situasi dan kondisi secara ilmiah tentang fakta yang terjadi (Sugiyono, 2016). SMPN
1 Telukjambe Barat pada kelas IX E tahun ajaran 2021/2022 menjadi tempat dilakukannya
penelitian ini. Sampel penelitian dipilih dengan purposive sampling dengan melibatkan 18 siswa
kelas IX E SMP Negeri 1 Telukjambe Barat yang menjadi subjek penelitian.

Dalam penelitian dilakukan beberapa tahapan. Tahapan pertama peneliti menyiapkan
instrumen tes berupa soal cerita pada materi persamaan kuadrat. Kemudian pada instrumen tes
tersebut dilakukan uji validitas untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen soal yang telah di
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susun, reliabilitas untuk mengetahui apakah instrumen tes yang telah disusun dapat diandalkan
dan konsisten, daya pembeda untuk mengetahui apakah instrumen tes tersebut mampu
membedakan tingkat kemampuan siswa yang diuji, dan yang terakhir uji indeks kesukarannya
untuk mengetahui tingkat kesulitan pada instrumen tes yang telah disusun (Lestari &
Yudhanegara, 2015). Ketika soal telah uji kulitas instrumennya, maka peneliti melakukan
pelaksanaan tes. Kemudian, hasil dari tes tersebut akan dilakukan analisis data. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan analisis data model Miles and Huberman tahapan pada analisis data
meliputi dilakukan reduksi data, dilakukann penyajian data dan dari data-data yang diperoleh
kemudian dilakukan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen yang disusun oleh peneliti berupa soal cerita berjumlah dari 3 butir soal pada
materi persamaan kuadrat. Disusunnya instrumen tes ini dengan tujuan agar memudahkan peneliti
untuk menguji dan mengetahui kemampuan siswa dalam kompetensi yang diharapkan pada
materi persamaan kuadrat. Berdasarkan analisis uji kualitas instrumen menggunkaan taraf
signifikan sebesar 5%, dengan 24 responden, maka soal butir nomor 1, 2 dan 3 digunakan untuk
penelitian sebagai instrumen tes untuk menganalisis kesalahan siswa berdasarkan kategori Watson
pada materi persamaan kuadrat.

Tabel 2. Uji Kualitas Instrumen Tes

N‘;f;m Validitas  Reliabilitas K:zf‘a:;n Pelljn?:da
] Valid Reliabel Sedang Cukup
(Tinggi) (Sedang)
5 Valid Reliabel Sedang Baik
(Tinggi) (Sedang)
3 Valid Reliabel Sedang Baik

(Sangat Tinggi)  (Sedang)

SMPN 1 Telukjambe Barat menjadi tempat dilakukannya penelitian ini. Subjek dari
penelitian ini adalah siswa kelas IX E yang berjumlah 18 orang. Analisis yang pertama dilakukan
oleh peneliti yaitu menganalisis setiap soal berdasarkan kategori Watson dan dihitung pula
persentase tiap jenis kesalahan pada soal. Hasil dari pengelompokkan dan perhitungan jenis
kesalahan adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Jumlah Jenis Kesalahan Siswa Berdasarkan Kategori Watson
Indikator Kesalahan Berdasarkan Kriteria Watson

No soal Total
id ip od oc rlc um shp ao
1 7 5 0 8 0 0 13 3 36
2 6 0 0 0 5 4 5 25
3 9 2 0 3 2 0 8 5 29
Jumlah 22 7 0 16 2 5 25 13 90

Persentase 24,44% 7,78% 0% 17,78% 2,22% 5,56% 27,78% 14,44% 100%
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Grafik Presentase Jenis Kesalahan Berdasarkan

30,00% Kategori Watson
25,00% 17,78%
14,449
20,00%
15,00% 7,78%
4,449

10,00%

5,00% ,78%

0% = F,sav/l
0,00%
id ip od oc rlc um shp ao

Gambar 1. Grafik Presentase Jenis Kesalahan Berdasarkan Kategori Watson

Pada tabel 3 diperoleh bahwa tiap kesalahan berdasarkan kategori Watson memiliki
persentase yang berjarak antara satu dengan yang lain. Untuk jenis kesalahan data tidak tepat
(inappropriate data/id) yaitu sebesar 24,44% jenis kesalahan prosedur tidak tepat (inappropriate
procedure/ip) sebesar 7,78%, jenis kesalahan data hilang (omitted data/od) sebesar 0% atau dengan
kata lain tidak terdapat kesalahan data hilang pada penelitian ini, jenis kesalahan kesimpulan
hilang (omitted conclusion/oc) sebesar 17,78%, jenis kesalahan konflik level respon (response level
conflict /vlc) sebesar 2,22%, jenis kesalahan manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um)
sebesar 5,56%, jenis kesalahan masalah hierarki keterampilan (skill hierarchy problem/shp) sebesar
27,78%, dan jenis kesalahan selain ke-7 kategori di atas (above other/ao) sebesar 14,44%.

Kemudian, berdasarkan hasil dari pemikiran dan kemampuan siswa dalam mengerjakan
soal cerita persamaan kuadrat akan dianalisis sehingga ditemukan beberapa kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal dan kemudian dikelompokkan berdasarkan 8 kategori Watson. Dengan hasil
sebagai berikut:

Data tidak tepat (inappropriate data/ id).

Jenis kesalahan yang pertama yaitu inappropriate data merupakan kesalahan pada tahap awal,
dimana siswa menuliskan data atau informasi yang tidak sesuai pada instrumen soal yang
diberikan, sehingga mengakibatkan terjadi kesalahan pada siswa dalam menyelesaikan persoalan
tersebut. Contoh temuan dari jenis kesalahan ini terdapat pada jawaban soal nomor 1:

Jika selisih lima kali kuadrat suatu bilangan
dengan delapan kali bilangan itu sama dengan

empat. Tentukan bilangan tersebut!

0. 2x -3% =9

W - 3%-9 =0

Gambar 2. Kesalahan pada inappropriate data

Berdasarkan gambar 2, siswa mengalami kesalahan dalam membaca informasi atau data
pada soal. Pada gambar 2 siswa salah menuliskan bentuk model matematika dari soal cerita yang

| 174
Copytight © 2022 Jurnal Didactical Mathematics, https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm

p-ISSN: 2622-7525, e-ISSN: 2654-9417


https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm

Jurnal Didactical Mathematics, Vol. 4 No. 1 April 2022 hal. 170-180,

Rina Mustika, Lessa Roesdiana

diberikan. Kesalahan ini terjadi karena siswa kurang teliti dan tidak memahami maksud dari
permasalahan tersebut (Guswanto, 2018).

Prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ ip)

Jenis kesalahan yang kedua yaitu inappropriate procedure, penyebab dari kesalahan ini adalah
siswa tidak menguasai konsep dan tidak mengerti cara untuk menuliskan penyelesaiannya
(Hartati, 2019). Sehingga mengakibatkan terjadi kesalahan pada siswa dalam menyelesaikan
persoalan tersebut. Contoh temuan dari jenis kesalahan ini terdapat pada jawaban soal nomor 1:

1) SR KU
6{: o \() = <Q> (#, - U\

Gambar 3. Kesalahan pada inappropriate procedure

Berdasarkan gambar 3, siswa mengalami kesalahan dalam memberi tanda “+” dan “-" dalam
memisahkan suku pada penyelesaian bentuk aljabar pada persamaan kuadrat. Kesalahan data
karena siswa salah dalam menentukan koefisien dari persamaan kuadrat tersebut yang mana
seharusnya nilai a adalah 5 nilai b adalah -8 dan nilai c adalah -4. Hal lain yang menyebabkan ini
terjadi dikarenakan siswa tidak memiliki pemahaman yang tepat terhadap materi dan tidak
memiliki pemahaman untuk menuliskan penyelesaian dari persoalan tersebut (Cahyani, A., &
Aini, 2021).

Data hilang (omitted data).

Jenis kesalahan yang ketiga yaitu omitted data, kesalahan ini terjadi karena siswa kehilangan
satu atau lebih informasi atau data pada soal cerita, mengakibatkan penyelesaian menjadi tidak
benar. Pada penelitian tidak ditemukan jenis kesalahan data hilang. Namun, berdasarkan
penelitian sebelumnya, penyebab terjadinya kesalahan pada tahap ini dikarenakan siswa melewati
salah satu langkah-langkah atau prosedural dalam penyelesaian soal (Hariyani ez al., 2019).

Kesimpulan hilang (omitted conclusion).

Jenis kesalahan yang keempat yaitu omitted conclusion kesalahan ini terjadi karena siswa tidak
membuat kesimpulan yang menyatakan jawaban akhir dari penyelesaian masalah yang telah
diperoleh meskipun siswa sudah melakukan penyelesaian hingga akhir (Nur Aly ez al., 2019).
Contoh temuan dari jenis kesalahan ini terdapat pada jawaban soal nomor 2:

Jumlah 2 buah bilangan sama dengan 20. Jika

hasil kali kedua bilangan itu sama dengan 75,

tentukan bilangan-bilangan tersebut.
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2. %¥H =21

X=20-Y

NG T

1<

2oy =
_‘ Z[ I 4
r=%) LY
4 ]
Y =2

Gambar 4. Kesalahan pada omitted conclusion

Berdasarkan gambar 4 siswa mengalami kesalahan pada tahap kesimpulan, dimana tidak
terdapat kesimpulan atau kesimpulan hilang. Pada gambar 4 siswa hanya menuliskan nilai dari y,
dan y, tanpa adanya keterangan yang jelas guna menjawab persoalan nomor 2 tersebut. Hal yang
menyebabkan kesalahan ini terjadi dikarenakan siswa kurang teliti dalam membaca pertanyaan
atau permasalahan yang diberikan dan tidak menuliskan kesimpulan dengan kalimat (Palayukan
& Pelix, 2018). Padahal penulisan hasil akhir atu kesimpulan dengan menggunakan kalimat
merupakan hal penting, guna menyatakan kesimpulan atau jawaban dari permasalahan pada soal.

Konflik level respon (response level conflict).

Jenis kesalahan yang kelima yaitu response level conflict, siswa hanya menuliskan kesimpulan
namun tidak menuliskan langkah-langkah penyelesaian dalam menyelesaiakan operasi hitung.
Contoh temuan dari jenis kesalahan ini terdapat pada jawaban soal nomor 3:

Luas sebidang tanah berbentuk persegi
panjang adalah 200 m?. Panjang tanah itu
10m lebih panjang daripada lebarnya.
Berapakah panjang dan lebar sebidang tanah

tersebut?

Gambar 5. Kesalahan pada response level conflict

Berdasarkan gambar 5, siswa tidak menuliskan langkah-langkah berdasarkan dengan bentuk
persamaan kuadrat, siswa langsung menuliskan rumus dari persegi panjang tanpa adanya proses
perhitungan yang lebih rinci sesuai dengan perintah pada soal. Penyebab dari kesalahan ini adalah
kurangnya pemahaman siswa mengenai langkah-langkah penyelesaian pada permasalahan yang
diberikan (Anjeli & Irwan, 2019).
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Manipulasi tidak langsung (undirected manipulation).

Jenis kesalahan yang keenam yaitu undirected manipulation, kesalahan ini terjadi karena
alasan yang digunakan siswa dalam penyelesaikan soal tidak terurut dan tidak masuk akal.
Penyebab dari permasalahan ini adalah siswa bingung dalam membuat alasan serta mengartikan
maksud dari persoalan (Guswanto, 2018). Contoh temuan dari jenis kesalahan ini terdapat pada

jawaban soal nomor 2:

/

7

Gambar 6. Kesalahan pada undirected manipulation

Berdasarkan gambar 6 diperoleh siswa melakukan kesalahan pada tahap manipulasi data,
dimana saat siswa mensubstitusikan data yang ada pada sebuah persamaan, kemudian terjadi
kesalahan pada mengoperasikan sifat distributif dan juga siswa melakukan penyelesaian soal tidak

dengan terurut dan tidak masuk akal.

Masalah hierarki keterampilan (skill hierarchy problem).

Jenis kesalahan yang ketujuh yaitu skill hierarchy problem, kesalahan ini terjadi karena siswa
keliru dalam melakukan perhitungan dan salah dalam pembuatan hasil perhitungan pada
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan bentuk aljabar pada persamaan kuadrat salah satu
penyebab terjadinya kesalahan tersebut karenanya kurangnya ketelitian dan juga terkadang siswa
tergesa-gesa dalam mengerjakan soal. Contoh temuan dari jenis kesalahan ini terdapat pada

jawaban soal nomor 3:

@ L = 2006 m3

PE lo 4\ f SO
ot )
Lee = Pxi :
200 = CW*L)/L

200 - 12 L¥L2 p=9qm

L4 (”*")UU =0 ' com

(Lva) CL-50)%°
L=-¢4 Vv =5

Gambar 7. Kesalahan pada skill hierarchy problem

Berdasarkan gambar 7, diperoleh siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan dan
salah dalam pembuatan hasil perhitungan dimana siswa salah dalam menentukan akar-akar
persamaan kuadrat dengan cara memfaktorkan, yang mengakibatkan hasil dari perhitungan
tersebut menjadi tidak benar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang serupa dimana siswa
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mengalami kesalahan dalam perhitungan yang disebabkan karena siswa kurang melatih diri
dengan mengerjakan soal-soal dan kurang teliti saat pengerjaan soal (Sukmana & Arhasy, 2019).

Selain ke-7 kategori di atas (above other).

Jenis kesalahan yang terakhir yaitu above other, terdapat 2 indikator pada jenis kesalahan ini
yaitu siswa hanya menulis ulang soal bentuk persamaan kuadrat tanpa adanya penyelesaian dan
siswa tidak menyelesaikan jawaban sampai akhir. Penyebab terjadinya kesalahan ini karena siswa
tidak mengerti sama sekali tentang materi yang dipelajari (Anjeli & Irwan, 2019). Contoh temuan
dari jenis kesalahan ini terdapat pada jawaban soal nomor 2:

2. luas Swua'\j Hnan  Lenbentue Pearsed\ Q‘“ﬁ‘ﬁmﬁ Adulon ZodW
P any fanan tho Com Lo Pudeng Juri Arda \ATTS,

Gambar 8. Kesalahan pada above other

Berdasarkan pada gambar 8, siswa hanya menuliskan ulang soal dan tidak menuliskan secara
rinci jawaban yang tepat. Kesalahan pada tahap ini siswa yang tidak memeliki pemahaman dalam
suatu materi, siswa memilih untuk tidak menjawab soal dalam menyelesaikan persoalan
matematika yang diberikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari fakta serta perolehan data peneliti menyimpulkan bahwa: 1) Berdasarkan tabel 3
diperoleh bahwa masing-masing kesalahan berdasarkan Kategori Watson memiliki persentase
yang berbeda-beda. Untuk jenis kesalahan data tidak tepat (inappropriate data/id) yaitu sebesar
24.,44%, jenis kesalahan prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip) sebesar 7,78%, jenis
kesalahan data hilang (omitted data/od) sebesar 0% atau dengan kata lain tidak terdapat kesalahan
data hilang pada penelitian ini, jenis ke salahan kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc) sebesar
17,78%, jenis kesalahan konflik level respon (response level conflict/rlc) sebesar 2,22%, jenis
kesalahan manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um) sebesar 5,56%, jenis kesalahan
masalah hierarki keterampilan (skill hierarchy problem/shp) sebes 27,78%, dan jenis kesalahan selain
ke-7 kategori di atas (above other/ao) sebesar 14,44%, 2) Berdasarkan pada gambar 1 didapat hasil
bahwa, persentase tertinggi yaitu pada hierarki keterampilan (skill hierarchy problem/shp) sebesar
27,78%, dimana siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan dan salah dalam pembuatan
hasil perhitungan pada penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan bentuk aljabar pada persamaan
kuadrat. Persentase tertinggi kedua yaitu kesalahan pada data tidak tepat (inappropriate data/ id)
sebesar 24,44%, dimana siswa menulis informasi yang tidak sesuai dengan informasi yang terdapat
pada soal bentuk persamaan kuadrat. Dan persentase tertinggi ketiga yaitu kesalahan kesimpulan
hilang (omitted conclusion/oc) sebesar 17,78%, dimana siswa tidak membuat kesimpulan dari
penyelesaian masalah yang telah diperoleh.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian pada lebih banyak subjek
sehingga data kesalahan yang dilakukan siswa saat menyelesaikan masalah matematika, terutama
yang berkaitan dengan masalah kontekstual, dapat menunjukkan tingkat akurasi yang lebih tinggi.
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Dalam kategori Watson merupakan penilaian seberapa baik siswa memahami materi dan
kesalahan apa yang sering dilakukan siswa, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru.
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